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ABSTRACT

50% ethanol extract of Moringa leaves and 70% ethanol extract of papava fruit have
antioxidant and sunscreen activities. The purpose of this study was to determine the optimum
composition of extract levels as an antiaging active ingredient based on antioxidant activity, SPF
values and anti-elastase. The best composition is formulated in a cream preparation and tested for its
physical properties.

The second composition of the extract was prepared based on the concept of simplex lactic
design (SLD), namely 100% ethanol extract of papaya fruit, 100% ethanol extract of Moringa leaves
and 50% ethanol extract of papaya fruit: 50% ethanol extract of Moringa leaves. The parameters
tested were antioxidant activity, SPF value and elastase inhibitory activity. The total response data is
calculated to get the optimal composition. After getting the optimal formula, a validation test is
performed to see the simple lactic design (SLD) equation. The optimal mixture formula is formulated in
cream preparations and the pH value and flow properties are determined
The test results showed the addition of the concentration of Moringa leaves ethanol extract in the
mixture can reduce the IC50 value of antioxidants, increase the SPF value and decrease the IC50 value
of the elastase enzyme inhibition. The validation results state that there is no significant difference
which means that the equation of the simplex lactic design can be used.

The conclusion based on the calculation is the optimum composition is the ratio of the extract
mixture with a composition of 0: 1 or 0% ethanol extract of papaya fruit with 100% ethanol extract of
Moringa leaves.

Key words: Papaya fruit extract, Moringa leaf extract, Antiaging

PENDAHULUAN antara oksidan dan antioksi dan dalam tubuh
Penuaan dini adalah suatu proses yang berubah oleh karena peningkatan ROS dan
sangat kompleks yang teori penyebabnya penurunan antioksi dan dari dalam tubuh maka
banyak dijelaskan.Salghsatunya yang paling akan dapat menyebabkan kerusakan sel dan
umum adalah factor reactive oxygen species juga akan mempengaruhi penuaan pada kulit
(ROS) yang dihasilkan dalam sel (Jia, (Kim, 2016).
2014).ROS adalah produk sekunder dari hasil Penggunaan antioksidan merupakan
respirasi aerobik yang terjadi dalam beberapa cara yang efektif dalam mengurangi efek
modifikasi reaksi seluler seperti radiasi berbahaya dari reactive oxygen species (ROS)
pengion, paparan logam berat maupun zat untuk melindungi kulit dari penuaan(Jadon,
oksidan. Secara normal, ROS dapat dihilangkan 2018). Salah satu efek ROS bagi penuaan
oleh adanya antioksi dan alami dalam tubuh adalah dapat meningkatkan produktivitas dari
seperti katalase (CAT), glutathione reduktase enzim elastase sehingga elastin pada kulit
(GR), superoksida dismutase [JOD), dan menjadi berkurang, yang mengakibatkan kulit
glutathione peroxidase (GPx). Akan tetapi menjadi keriput. Antioksidan dapat mereduksi
oksidatif stress terjadi ketika keseimbangan ROS dan menghambat aktivitas enzim
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elastase(Garg, 2017). Senyawa antioksidan
memiliki efek juga sebagai sunscreen, diffffha
senyawa antioksidan ini dapat menyerap sinar
UV A maupun UV B sehingga meminimalkan
efek photodamaging yang ditimbulkan. Ada
korelasi antara tanaman herbal yang memiliki
efek antioksidan tinggi dengan nilai SPF. Pada
tanaman tersebut terdapat senyawa fenolic yang
cukup tinggi sehingga menyebabkan tingginya
aktivitas antioksidan dan[@peningkatan nilai
SPF(Ebrahimzadeh, 2014). Secara alami, tubuh
manusia sudah memproduksi antioksidan untuk
mengimbangi jumlah oksidan yang masuk
kedalam tubuh namun dikarenakan jumlah

oksidan  yang masuk  melebihi batas
kemampuan yang  bisa diterima oleh
antioksidan alami tubuh maka diperlukan
antioksidan  lain  yang  berasal  dari

luar(Wulansari, 2018). *¢

Tanaman yang banyak mengandung
antioksidan ada banyak macamnya, salah
satunya adalah tanaman kelor ( Moringa
oleifera). Ekstrak etanol daun kelor mempunyai
aktivitas antioksidan sebesar ICsp = 155,8 %
dan nilai SPF sebesar 2475 (Mugitasari,
2018)Tanaman lainya yang umum digunakan di
Indonesia adalah buah papaya (Carica papaya
L). Tanaman ini juga memiliki aktifitas
antioksidan sebesar 1Cso =108,79 % dan nilai
SPF sebesar 30 (Khomaria, 2018)Kedua
tanaman tersebut adalah tanaman asli Indonesia
dan sangat mudah didapatkan. Penggabungan
kedua ekstrak tanaman tersebut diharapkan
akan diperoleh efek yang dihasilkan juga akan
meningfit.

Untuk memperoleh formula campuran
ekstrak yang optimum, maka perlu dilakukan
studi optimasi yang bertujuan untuk
memudahkan dalam merancang, menffun, dan
interpretasi data secara matematis. Salah satu
metode yang sering digunakarfghdalah metode
simplex lattice design (SLD). Metode simplex
lattice design dapat digunakan untuk optimasi
formula pada berbagai jumlah komposisi bahan
yang berbeda. Metoda ini memiliki keuntungan
yang praktis dan cepat karena tidak merupakan
penentuan formula dengan coba-coba (trial and
error). Penggunaan metode optimasi ini
bertujuan untuk menentukan konsentrasi
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gabungan ekstrak buah papaya dengan ekstrak
daun kelor, sehingga diperoleh formula
optimum yang memiliki efek yang tinggi
dengan klaim yang banyak dan harga yang pas.
Untuk memperoleh itu semua mdEh perlu

penelitian lebih lanjut, maka dari itu penelitian
ini dilakukan

METODE PENELITIAN
Alat

Alat yang digunakan dalam penelitian
ini adalah timbangan analitik (Ohous),
glassware laboratorium (Pyrex), waterbath
(Memmert), pH meter (Omega),
spektrofotometer UV-Vis (/700 Shimadzu),
kufet kuarsa (Merck), 96-well microtiter plate,
Elisa reader (Biotek), labu ukur, mikropipet

(Acura), glassware  (fwaki),  Sonifikasi,
B kometer Brookfield DV-I1.
Bahan

Bahan yang digunakan dalam penelitian
ini adalah ekstrak etanol 70% buah pepaya,
EEBtrak etanol 50% daun kelor, aquadest, etanol
p-a (Merck), 1,1 difenil-2-pikrihidrazil (DPPH)

(Aldrich), kuersetin (Aldrich), oktil
metoksinamat ~ (Sigma), Elastase  Assay
Kit(Biovision).
Uji aktivitas antioksidan

Sebanyak 1,0 mL sampel ekstrak

dengan konsentrasi 175, 200, fA5, 250, 275
ppm, masing-masing ditambah dengan 1,0 mL
larutan DPPH 0,15 mM dan didiamkan selama
operating time, kemudian dibaca baca
spektrofotometer dan dihitungan persentase
aktivitas antioksidan dengan rumus sebagai
berikut (Febrianti, 2016) :

%inhibisi = (1 — g ) x 100%

S adalah sampel ekstrak sedangkan C adalah control

positif
Penentuan Nilai SPF
Penentuan efektivitas tabir surya
dilakukan dengan menentukan nilff SPF

dengan metode spektrofotometri pada panjang
gelombang antara 290 dan 360 nm, dengan
etanol sebagai blanko. Ekstrak ditimbang
sebanyak 0,5 grfdan diencerkan dengan etanol
hingga 10 ml. Untuk menghitung nilai SPF
digunakan rumus (Yulianti, 2015) :
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SPF= CF+Z§§3 EE (A) x I () x absorbansi (1)

Uji aktivitasenzim elastase

Aktivitas penghambatan elastase EEBP,
EEDK dan ECPK diuji menggunakan kit
EnzChek® Elastase Assay. Kit ini terdiri dari
DQ ™ elastin dari ligamen leher sapi yang
diberi label konjugasi BODIPY® FL, enzim
elastase dari pankreas babi, N-
methoxysuccinyl-ala-ala-pro-val-chloromethyl
keton (elastase inhibitor) dan larutan 10X
buffer reaksi. Pertama-tama dimasukan 50 uL

HASIL

Pada penelitian ini terdapat tiga
parameter pengujian, yaitu antioksidan, SPF
dan elastase. Ketiga parameter ini ditentukan
persamaan SLD nya untuk melihat komposisi

Inhibitor enzim/ Ekstrak lalu 100 gL enzim
elastase, setelah itu dilakukan preinkubasi,
setelah selesai masukan substrak elastin dan

diinkubasi pada suhu kamar dan dibaca
intensitasnya pada instrument
spektroflourometer, persentase penghambatan

elastase dapat dihitung dengan menggunakan
rumus :

%inhibisi = (1 —2)x 100%

S adalah sampel ekstrak sedangkan C adalah kontrol
positif

yang optimum, lalu dilakukan validasi dengan
membandingkan dengan hasil percobaan, data
ketiga parameter disajikan pada table 1

Tabel 1. Nilai ICso Antioksidan SPF dan ICso Elastase pada sampel ekstrak

Kelompok ICso Antioksidan SPF ICso Elastase
EEBP 270 £ 3.08% 20+ 0,39* 7080 £ 202,36
EEDK 79 £ 0.28* 31+ 0,09* 6444 + 314 51
EEPK 241 £ 2.23% 33%£1206* 6674 £ 172,58*

EEBP = Ekstrak Etanol Buah Pepaya, EEDK = Ekstrak Etanol Daun Kelor, EEPK = Ekstrak Etanol Pepaya-Kelor.
*(p<0,05) memberikan pengaruh yang bermakna.

Antioksidan

Pada tabel I menunjukan bahwa ekstrak
etanol daun kelor (EEDK) memiliki aktivias
antioksi dan yang kuat bila dibandingkan
dengan ekstrak etanol buah peffiya. Sedangkan
pada gambar 1 menjelaskan bahwa semakin
bertambahnya konsentrasi ekstrak etanol daun
kelor dalam perbandingan kedua konsentrasi
maka akan menyebabkan penurunan nilai ICsp.

Penurunan paling tinggi berada pada
perbandingan konsentrasi 0A-100B  yang
artinyva 0% ekstrak papaya dan 100%
ekstrakkelor.

Penurunan ICsy pada penambahan
ekstrak etanol dalam campuran ekstrak
membuktikan = bahwa  ekstrak  tersebut

mengandung senyawa-senyawa antioksidan
yang kuat seperti flavonoid, senyawa fenolik,
vitamin C dan beta karotin. Pada penelitian
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Mugitasari (2018) yang menguji tentang
kandungan nilai total fenolik, total flavonoid,
dan  beta karoten  menunjukan adanyan
kandungan yang cukup tinggi senyawa tersebut
pada ekstrak daun kelor dengan berbagai
konsentrasi. Penelitian Khomaria (2018) yang
mengujikan parameter yang sama dengan
ekstrak  buah pepaya memiliki nilai total
fenolik, total flavonoid dan beta karoten yang
lebih rendah bila dibandingkan dengan ekstrak
daun kelor. Dengan adanya senyawa fenil,
senyawa flavonoid serta beta karotin yang
tinggi akan memberikan aktvitas antioksidan
yang tinggi juga karena senyawa-senyawa
tersebut memiliki atom H yang bayak yang
dapat didonorkan untuk menetralkan suatu
oksidan.
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Persamaan SLD Antioksidan Y= 270 (A) + 79 (B) +266 (A) (B)
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Gambar 1. Grafikhubunganperbandingankonsentrasidengannilai ICso Antioksidan, besertapersamaan

Uji Aktivitas SPF

Dari data tabel 1 dapat dilihat bahwa
nilai SPF tertinggi terdapat pada ekstrak
campuran pepaya kelor (ECPKAl Sedangkan
pada gambar 2 mengambarkan bahwa semakin
bertambahnya konsentrasi ekstrak etanol daun
kelor dalam perbandingan kedua konsentrasi
maka akan menyebabkan meningkatnya nilai
SPF. Peningkatan paling tinggi berada pada
perbandingan konsentrasi 30A-70B  yang
artinya 3% ekstrak papaya dan 70% ekstrak
kelor.

Peningkatan nilai SPF pada
penambahan ekstrak daun kelor dalam
campuran ekstrak membuktikan bahwa ekstrak
tersebut mengandung senyawa-senyawa yang
bersifat sebagai sunscreen seperti flavonoid,
senyawa fenolik, vitamin C dan beta karotin.
Pada penelitian Mugitasari (2018) yang

SLD
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menguji tentang kandungan nilai total fenolik,
total flavonoid, dan beta karoten memiliki
nilai yang cukup tinggi pada ekstrak daun kelor
dengan berbagai konsentrasi. sedangkan pada
penelitian Khomaria (2018) yang mengujikan
parameter yang sama dengan ekstrak buah
pepaya memiliki nilai total fenolik, total
flavonoid dan beta karoten yang rendah bila
dibandingkan dengan ekstrak daun kelor.
Dalam Saewan dan Jimtaisong (2013), senyawa
aromatik organik yang terkonjugasi dengan
gugus karbonil seperti fenolik dan flavonoid
berpotensi  sebagai tabir surya. Gugus
kromosfor pada senyawa tersebut dapat
menyerap sinar ultraviolet dan melepaskan
energi yang lebih rendah sehingga mencegah
kulit dari efek radiasi UV yang merusak (
Saewan, 2013).
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Persamaan SLLD SPF Y=29 (A) + 32 (B) +10(A) (B)
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Gambar 2. Grafik hubungan perbandingan konsentrasi dengan nilai SPF, beserta persamaan SLD

Uji Aktivitas Elastase

Pada Tabel 1 menunjukan bahwa
ekstrak etanol daun kelor (EEDK) memiliki
nilai ICso penghambatan elastase yang rendah
bila dibandingkan dengan ekstrak etanol buah
pepaya (EEBF), Sedangkan pada gambar 3
menjelaskan bahwa semakin bertambahnya
konsentrasi ekstrak etanol daun kelor dalam
perbandingan kedua konsentrasi maka akan
menyebabkan penurunan nilai ICso. Penurunan
paling tinggi ada pada perbandingan
konsentrasi 0A-100B yang artinya 0% ekstrak
buah papaya dan 100% ekstrak daun kelor.

Penurunan nilai [Csp pada penambahan
ekstrak daun kelor dalam formula campuran
membuktikan bahwa ekstrak tersebut memiliki
kandungan senyawa-senyawa yang bersifat
sebagai penghambat aktivitas enzim elastase.
Hal ini diduga karena dalam ekstrak daun kelor
memiliki senyawa seperti flavonoid senyawa
fenolik, vitamin C maupun beta karoten yang
bekerja sinergis menghambat aktivasi enzim
elastase. Dimana pada penelitian Mugitasari
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(2018) sudah dijelaskan bahwa ekstrak etanol
daun kelor memiliki kandungan total flavonoid,
fenolik dan beta karoten yang tinggi bila
dibanding dengan ekstrak buaff] pepaya pada
penelitian Khomaria (2018) . Faktor reactive
oxygen species (ROS) ataupun paparan sinar
UV yang berlebih akan mengaktifkan enzim
elastase pada kulit. Kandungan senyawa
fenolik, flavonoid dan beta karoten pada daun
kelor dapat mencegah ROS dan menyerap sinar
UV, sehingga aktifitas enzim elastase bisa
ditahan dan proses penuaan dini bisa dihambat.
Penentuan Formula Optimum dan Validasi

Hasil perhitungan normalisasi dari
masing-masing parameter dilakukan
pembobotan dengan perbandingan aktivitas
antioksidan dengan bobot 0,6%, uji SPF 0.2%,
dan uji aktivitas elastase 0,2%. Kemudian
dihitung respon total dengan menjumlahkan
dari nilai R masing-masing parameter sehingga
berdasarkan  perhitungan tersebut maka
diperoleh data sesuai yang akan disajikan pada
grafik dibawah ini.
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Hubungan Kosentrasi Vs R total
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Gambar 6. Grafik Hubungan antara konsentrasi ekstrak pepaya (A) dan ekstrak kelor (B) terhadap
respon total

Dari data grafik diatas menunjukan
bahwa nilai R total yang paling tinggi ada pada

perbandingan komposisi 0% pepaya : 100 %
kelor. Data hasil validasi disajikan pada tabel I

Tabel II. Data Perbandingan Hasil SLD vs HasilPercobaan

Formula I1Cso Antioksidan SPF

Hasil SLD 79,03 31,99
Hasil Percobaan 80,15 31,58
AnalisisStatistik P>0.05 P=0.,05

Hasil analisi statistik terhadap nilai
nilai ICso dan nilai SPF antara nilai perhitungan
SLD vs hasil pengujian dapat dilihat pada tabel
diatas. Hasil analisis menunjukan bahwa
antiosidan dan SPF memiliki nilai p > 0.05
yang artinya bahwa perbandingan hasil SLD
dengan hasil percobaan yang sebenarnya tidak
memiliki perbedaan signifikan. Sehingga
metode SLD dapat digunakan sebagai metode
optimasi komposisi formula.

KESIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian bahwa
penambahan ekstrak etanol daun kelor dapat
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mempengaruhi aktivitas antioksidan, SPF dan
elastase, sehingga komposisi optimum dalam
campuran adalah 0: 1 yang artinya 0 % ekstrak
buah pepaya : 100 % ekstrak daun kelor.
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